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ABSTRAK

YULIANA FERNITA SUTARKA. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan
Kepatuhan Program Rehabilitasi Medik Pasien Pasca Stroke Di RSU Anutapura
Palu. Di bimbing oleh SRI YULIANTI dan ARDIN S HENTU.

Stroke merupakan masalah neurologik utama yang ada di seluruh negara. Data
stroke dalam World Stroke Organzation yang di publikasikan melalui Kemenkes
terdapat 17 juta kasus stroke di dunia. Banyak faktor yang membuat pasien pasca
stroke berisiko tidak dapat menjalani program rehabilitasi medik dengan patuh
sesuai ketentuan yang ditetapkan oleh petugas kesehatan. Tujuan penelitian ini
diidentifikasinya faktor yang berhubungan dengan kepatuhan program rehabilitasi
medik pasien pasca stroke di RSU Anutapura Palu. Jenis penelitian adalah
kuantitatif dengan metode korelasi pendekatan cross sectional. Jumlah populasi 23
orang dengan sampel 47 orang, Teknik pengambilan sampel purposive sampling.
Analisis data menggunakan uji statistik Chi-Square. Hasil penelitian menunjukan
responden dengan pengetahuan baik 23 (48,9%) dan pengetahuan kurang baik 24
(51,1%), responden dengan dukungan keluarga tinggi 24 (51,1%) dan dukungan
keluarga rendah 23 (48,9%), responden didapatkan responden dengan konsep diri
positif 29 (61,7%) dan konsep diri negatif 18 (48,3%), responden dengan pelayanan
petugas yang dianggap memuaskan 38 (80,9%) dan pelayanan petugas yang
dianggap kurang memuaskan 9 (19,1%). Simpulan penelitian ini tidak ada
hubungan pengetahuan dengan nilai p = 0,680 (p>0,05), tidak ada hubungan
dukungan keluarga dengan nilai p = 0,143 (p>0,05), ada hubungan konsep diri
dengan nilai p = 0,002 (p< 0,05 ) dan tidak ada hubungan pelayanan petugas
kesehatan dengan kepatuhan program rehabilitasi medik pasien pasca sroke dengan
nilai p = 0,697 (p>0,05)

Kata kunci: Rehabilitasi, Dukungan, Konsep diri, Pengetahuan, Pelayanan



ABSTRAK

YULIANA FERNITA SUTARKA. Factors Relating to Compliance with the Post-
Stroke Medical Rehabilitation Program st RSU Anutapura Palu. Supervised by SRI
YULIANTI and ARDIN S HENTLL.

Stroke is a major neurological problem that exists throughout the country. The stroke
data in the World Sirole Organzation published through the Ministry of Health there
are |7 mallion stroke cases in the world. There are many factors that make post-stroke
patients ol risk of not being able 1o comply with the medical rehabilitation program
scoording 10 the provisions sel by health workers. The purpose of this study was to
identify factors related to adherence 1o the medical rehabilitation program for post-
stroke patients al Anutapura Hospital Palu, This type of research is quantitative with a
cross sectional approach correlation method. The total population is 23 people with a
sample of 47 people, the sampling technique is purposive sampling. Data analysis
wsing Chi-Square statistical test. The results showed that respondents with good
knowledge 23 (48.9%) and poor knowledge 24 (S1.1%), respondents with high
family support 24 (51.1%) and low family support 23 (48.9%), respondents found
respondents with positive sell-concept 29 (61.7%%) and negative seli-concept 18
{(48.3%), respondents with service officers who were considered satisfactory 38
(B0.5%%) and service officers who were considered unsatisfaciory 9 (19 1%} The
conclusion of this study is that there is no relationship between knowledge and p
value = 0,680 (p=>=0,05), there is no relationship between family support and p-value =
0.143 (p=0.05), there is & relationship between sell-concept and p value = 0.002 (p<
0.05) and there is no relationship between health care services and adherence o the
post-stroke patient medical rehabilitation program with p value = 0.697 (p=0.05)

Keywaords: Rehabilitation, Support, Self-concept, Knowledge, Service
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Stroke menempati urutan teratas sebagai salah satu penyebab kematian
utama di dunia, termasuk di Indonesia. Tak hanya menyebabkan kematian,
stroke juga menjadi penyebab kecacatan yang banyak menyerang masyarakat
yang masih dalam usia produktif'. Stroke disebabkan oleh karena munculnya
atero thrombosit dalam peredaran darah otak dan merupakan penyakit yang
sangat serius serta menakutkan dan juga stroke merupakan faktor utama
penyebab kecacatan serius’.

Stroke merupakan masalah neurologic utama yang ada di seluruh negara.
Indonesia adalah negara dengan urutan pertama pasien stroke untuk kawasan
asia dan urutan nomor tiga dalam penyakit yang mematikan selain penyakit
kardiovasukler dan kanker. Hal ini akibat kurang optimalnya dalam sistim
pelayanan perawatan stroke, fator risiko, kurang pemahaman mengenai stroke
dan lain-lain, sehingga menyebabkan meningkatnya angka kejadian stroke di
Indonesia’.

Data stroke dalam World Stroke Organzation yang di publikasikan
melalui Kementrian Kesehatan Republik Indonesia terdapat 17 juta kasus stroke
di dunia, dan tiap dua detik 1 orang menderita stroke, 80% stroke ulangan akibat
sumbatan dapat di cegah. Stroke juga merupakan urutan kedua penyebab
kematian tertinggi di dunia setelah Penyakit Jantung Iskemik®.

Prevalensi stroke Nasional sebanyak 12,1 permil, Provinsi sulsel
terbanyak, lalu Provinsi Papua Barat, Lampung serta Jambi sebanyak 5,3 permil.
Sesuai grup usia >75 tahun sebesar 67,0 permil, usia 65 hingga 74 tahun
sebanyak 46,1 permil, usia 55 hingga 64 tahun sebanyak 33,0 permil usia 45
hingga 54 tahun sebanyak 16,7 permil, usia 35 hingga 44 tahun sebanyak 6,4
permil, usia 25 hingga 34 tahun sebanyak 3,9 permil dan 15 hingga 24 tahun
sebanyak 2,6 permil. Sesuai kondisi perekonomian terdapat status ekonomi

tingkat bawah sebesar 13,1 permil, menengah sebesar 12,0 permil dan teratas



sebesar 11,2 permil. Berdasarkan tempat tinggal dimana masyarakat yang
bertempat tinggal di desa sebesar 11,4 permil, dan perkotaan sebesar 12,7
permil. Sesuai strata pendidikan yaitu tidak bersekolah sebanyak 32,8 permil,
tidak lulus Sekolah Dasar sebanyak 21,0 permil, lulus Sekolah Dasar sebanyak
13,2 permil, lulus Sekolah Menengah Pertama sebesar 7,2 permil, lulus Sekolah
Menengah Aatas sebanyak 6,9 permil dan lulus D1, D3, dan S1 sebanyak 9,8
permil. Sesuai gender yakni pria sebanyak 12,0 permil, dan wanita sebanyak
12,1 permil®.

Hasil Riskesdas tahun 2018 menunjukkan tingginya prevalensi stroke di
Provinsi Sulawesi Tengah, berada pada urutan ke dua setelah hipertensi (34,1%)
yakni 10,9%°. Data yang peneliti peroleh mengenai kasus stroke yang menjalani
terapi rehabilitasi medik di rekam medik Rumah Sakit Umum Anutapura Palu,
yakni tahun 2017 sebanyak 131 pasien, tahun 2018 sebanyak 150 pasien, tahun
2019 sebanyakl115 pasien. Pada bulan januari-februari tahun 2020 sebanyak 53
pasien®.

Pengetahuan pasien yang tidak mampu secara psikis, dukungan dari
keluarga merupakan hal yang mempengaruhi proses penyembuhan pasien-pasien
stroke. Rehabitatif begitu urgen untuk pasien strok supaya bisa beraktifitas
dengan normal dan menghindari sekecil mungkin risiko kecacatan. Jadwal rehab
akan berjalan dengan baik jika informasi dan pengetahuan yang didapatkan oleh
pasien mengenai pentingnya rehabilitasi medik pasca stroke sangat baik, dan
memberi keyakinan dimana banyak pasien-pasien stroke yang berhasil pulih dan
kembali bisa beraktifitas sebagaimana mestinya karena adanya motivasi atau
dukungan dari sanak family dimana pernana mereka begitu penting dalam
membangkitkan semangat pasien stroke’.

Kegiatan rehabilitasi medik dapat mengubah konsep diri pasien, dimana
penyakit hal ini mengakibakan perubahan pada psikis seseorang akibat proses
penyakit sehingga mempengaruhi pasien dalam menjalani program rehabilitasi
medik. Hal ini terkadang menyebabkan pasien merasa bahwa dirinya tidak
berguna lagi karena banyaknya keterbatasan yang ada dalam diri pasien akibat
penyakit yang dialaminya sehingga terjadi depresi yang menyebabkan konsep

diri pada pasien stroke terganggu. Memberikan pelayanan dengan kualitas



terbaik, bukanlah sesuatu yang mudah bagi pengelola rumah sakit karena
pelayanan yang diberikan oleh rumah sakit menyangkut kualitas hidup para
pasiena. Dalam melayani pasien sebagai konsumen dengan berbagai
karakteristik, petugas kesehatan harus melengkapi diri supaya senantiasa
mendengarkan suara konsumen, dan memiliki kemampuan memberikan respon
terhadap setiap keinginan dan harapan konsumen, kondisi ini sangat berkaitan
terhadap nakes dimana nakes sering berada dan memberi pelayanan kepada
pasien®.

Penelitian mengenai hubungan pengetahuan dengan kepatuhan
rehabilitasi medik pada pasien pasca stroke di Unit Rehabilitasi Medik RSUD
Banda Aceh menyatakan bahwa terdapat hubungan bermakna antara
pengetahuan dan tingkat kepatuhan klien pasca stroke dalam mengikuti
rehabilitasi dimana pengetahuan seseorang erat kaitannya dengan perilaku yang
akan diambilnya karena pengetahuan tersebut akan menjadi alasan dan landasan
untuk menentukan suatu pilihan®*,

Penelitian mengenai hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan
rehabilitasi fisik pasien stroke di RSUD Kota Yogyakarta, mengungkapkan
bahwa dukungan keluarga menjadi salah satu faktor dalam kepatuhan seorang
klien untuk melaksanakan program rehabiliatif. Dukungan yang dimaksud
seperti dukungan penghargaan yang dapat membesarkan hati pasien stroke
sehingga lebih bersemangat dan patuh melakukan rehabilitasi. Kalimat pujian
dan positif yang diberikan keluarga juga akan menjadi salah satu sumber
kekuatan dan motivasi bagi pasien stroke untuk tetap berlatih dan rutin
melakukannya’.

Penelitian mengenai konsep diri pasien pasca stroke dalam menjalani
program rehabilitasi medik di RSUD Panembahan Senopati Bantul menyatakan
bahwa sebagian besar konsep diri pasien pasca stroke positif sehingga membuat
mereka mampu menjalani program rehabilitasi medik dengan baik®. Penelitian
mengenai pelayanan petugas kesehatan dengan kepatuhan menjalani rehabilitasi
medik pada pasien stroke di RSI Sunan Kudus menyatakan bahwa tidak ada
hubungan antara pelayanan petugas kesehatan dengan kepatuhan menjalani

rehabilitasi medik pada pasien stroke'°.



Penelitian mengenai pelayanan petugas kesehatan yang dilakukan di RS
Lestari Raharja dan RSUD Muntilan Kabupaten Magelang didapatkan hasil
bahwa responden menyatakan puas terhadap pelayanan rumah sakit. Hasil
pengukuran kepuasan pasien ditinjau dari aspek kepuasan yakni aspek empati
89,5%, aspek bukti fisik dan daya tanggap 88,6%, aspek jaminan 87,6% serta
aspek keandalan 82,9%%.

Wawancara yang peneliti lakukan kepada 10 orang pasien yang sedang
menjalani program rehabilitasi medik pada tanggal 22-23 Maret 2020 di Unit
Rehabilitasi Medik RSU Anutapura Palu, 4 orang pasien mengatakan kecewa
karena harus datang sendiri untuk melakukan fisioterapi tanpa di dampingi dan
dukungan oleh keluarga lainnya dengan alasan sibuk, tapi karena ingin sembuh
total dan dapat beraktifitas seperti biasa tetap harus rutin menjalani fisioterapi
sesuai yang dijadwalkan, 6 orang lainnya mengungkapkan sering di antar oleh
pihak keluarga dan kadang di paksakan oleh anak-anak nya untuk tetap
mengikuti program fisioterapi sesuai jadwal agar cepat pulih.

Kondisi diatas membuat pasien pasca stroke berisiko tidak dapat
menjalani program rehabilitasi medik dengan patuh sesuai ketentuan yang
ditetapkan dan diprogramkan oleh petugas kesehatan, sehingga proses
penyembuhan akan berjalan tidak maksimal. Pemberian edukasi yang baik dan
benar kepada pasien mengenai program rehabilitasi medik, pentingnya dukungan
keluarga akan membentuk konsep diri pasien menjadi lebih baik sehingga
program rehabilitasi medik dapat di jalani sesuai anjuran tenaga kesehatan.

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik meneliti mengenai
“Faktor Yang Berhubungan dengan Kepatuhan Program Rehabilitasi Medik

Pasien Pasca Stroke di Rumah Sakit Umum Anutapura Palu”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah peneliti adalah
diketahuinya “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kepatuhan Program
Rehabilitasi Medik Pasien Pasca Stroke di Rumah Sakit Umum Anutapura

Palu”.



C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah diidentifikasinya faktor-

faktor yang berhubungan dengan kepatuhan program rehabilitasi medik

pasien pasca stroke di Rumah Sakit Umum Anutapura Palu.

Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah:

a.

Diidentifikasinya hubungan pengetahuan dengan kepatuhan program
rehabilitasi medik pasien pasca stroke di Rumah Sakit Umum Anutapura
Palu.

Diidentifikasinya hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan
program rehabilitasi medik pasien pasca stroke di Rumah Sakit Umum
Anutapura Palu.

Diidentifikasinya hubungan konsep diri dengan kepatuhan program
rehabilitasi medik pasien pasca stroke di Rumah Sakit Umum Anutapura
Palu.

Diidentifikasinya hubungan pelayanan petugas kesehatan dengan
kepatuhan program rehabilitasi medik pasien pasca stroke di Rumah

Sakit Umum Anutapura Palu.

D. Manfaat penelitian

1.

2.

Bagi Institusi Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi

perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan dapat mendukung pada

konsep pembelajaran pasien stroke.

Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi masyarakat secara

umum dalam menghadapi kondisi tekanan psikologis saat mengalami stroke

atau memiliki anggota keluarga yang mengalami stroke dan menjalani

program rehabilitasi medik.



3. Bagi RSU Anutapura Palu
Dari hasil penelitian ini, agar dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
rumah sakit untuk meningkatkna dukungan selama perawatan pasien dan

dalam menjalani program rehabilitasi pasca stroke.



10.

11.
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